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Abstrak—Penelitianiniberawaldarimasalahyang  dialamimahasiswabarudalammenyesuaikan 

diribelajardiperguruaan tinggi.Penelitianinibertujuanuntukmengungkapkan hubunganantara 

penyesuaian diribelajardiperguruan tinggidenganindeksprestasimahasiswaJurusanTeknikSipil 

FTUNPpadatahunpertama.Penelitianinimerupakanpenelitiankorelasional denganjumlah 

populasisebanyak173orangmahasiswa Jurusan TeknikSipilFTUNPangkatan2016.Sampeldalam 

penelitianini sebanyak64 orang  mahasiswadengan   menggunakanteknikProportionalRandom 

Sampling.Datadikumpulkanmenggunakan angketdenganSkalaLikertyangterdiridari5pilihan 

jawaban,yangterdiridaripernyataan positifdannegatif.Jumlahitemdidalamangketpenelitian sebanyak 

38butirpernyataan.Analisapenelitianinimenggunakankorelasipearsonproduct moment, berdasarkan 

hasilanalisatersebutditemukanbahwaterdapathubunganantarapenyesuaiandiri 

belajardiperguantinggidenganindeksprestasimahasiswadenganrhitungsebesar0.434>rtabel0.246. 

Artinyaterdapathubunganyangpositifantarapenyesuaian diribelajardiperguruan tinggidengan 

indeksprestasimahasiswajurusantekniksipilFTUNPpadatahunpertama. 

 
KataKunci:PenyesuaianDiri,PerguruanTinggi,IndeksPrestasi 

 

 

Abstract—Thisresearchbeginswiththe problemsofnewstudentswhileadaptingtostudyincollege.This 

researchaimstorevealthecorrelation betweenadjustment incollegelearningwithstudentachievement 

indexDepartment ofCivilEngineeringFTUNP.Thisresearchisacorrelation researchwiththetotal 

populationofCivilEngineeringDepartmentFTUNPentryyear2016whichare173student. Thesample 

inthisstudywere64studentsusingProportional RandomSamplingtechnique.Datacollectedusing 

questionnaireswithLikertScaleconsistingof5criteria,consistingofpositiveandnegativestatements. 

Thenumberofitemsintheresearchquestionnaire were38pointsstatement.Analysismetodeofthis 

researchusingPearsonproductmomentcorrelation, basedontheresultsoftheanalysisfoundthatthere 

isacorrelation betweenself-adjusting learningincollegewithstudentachievement indexwithvaluesof rhitung 

of0.434> rtabel0.246. Thatmeans thereisapositivecorrelationbetweenadjustmentofself-study 

incollegewithstudentachievementindexofcivilengineeringdepartmentFTUNPinthefirstyear. 

. 
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I.  PENDAHULUAN 
 

Manusia merupakanmakhluksosialyang 

selaluberinteraksi danmembutuhkanorang 

laindalamkehidupannya. Sebagai makhluk 

sosial,manusiahanyabisaberkembang dan 

bertahanhidupmelaluikerja samadengan orang 

lain.Olehkarenaitu,diperlukan kecakapan dan 

kemampuan untuk dapat bergauldan diterima 

denganbaik di ling- kungantempat  mereka  

berada. Demikian halnyaketikaseseorang 

memasukilingku- ngan baruyang 

belumpernahdihadapi se- belumnya. 

Penyesuaian dirisangatdiperlukan dalam 

lingkunganhidupbermasyarakatagar tercipta 

suasanayang nyaman dalam lingkunganter- 

sebut.Apalagijika lingkungantersebutakan 

ditempati  untuk  waktu yang  cukup  lama. 

Sama halnya denganlingkunganperguruan 

tinggiyang akan dimasuki oleh mahasiswa 

baru,untukbisa hidupnyamandenganling- 

kunganperguruantinggitentunya mahasiswa 

baruharusmampumenyesuaikandirinya de- 

ngan lingkungan tersebut. 

Universitas Negeri Padang merupakan sa- 

lah satu universitasyang setiap tahunnyame- 

nerima mahasiswabarudariberbagaidaerah, 

Universitas Negeri Padang merupakan per- 

guruantinggi negeriyang banyakmemiliki 

jurusan  keguruan  dan non  keguruan.  Salah 

satu contohyaitu di Fakultas Teknik, Jurusan 

TeknikSipil yang memilikiprogramstudike 

guruan dan non keguruan. Banyak mahasiswa 

baruyang mendaftardiJurusanTeknikSipil yang  

datang  dari luar Kota Padang  bahkan luar 

Provinsi Sumatera Barat.Mahasiswa ba- 

rumendapatihalyangberbeda denganling- 

kungantempat merekabiasanya, kondisi ter- 

sebut mengakibatkan merekamengalami ke- 

sulitandalambergauldenganorang lain.Per- 

bedaan karakteristik dan sistem pendidikan 

yang diterapkandiSekolahLanjutanTingkat 

Atas   dengan  perguruan   tinggi   merupakan 

salah satu faktoryang menjadi penghambat 

bagi mahasiswa  baru dalam menyesuaikan 

diri dengan lingkungan perguruan tinggi. 

Wahyu Suparwanto dalamIndrawati (2010) 

menyatakan karakteristik pendidikan di SLTA 

dengan  diperguruan  tinggi sebagai berikut 

[2]: 

Tabel1.KarakteristikpendidikandiSLTA 
dan perguruan tinggi 
Karakteristik 
pendidikan diSLTA 

karakteristik 

pendidikan         di 

perguruantinggi 
Gurumenyampaikanse 
-bagian   besar   materi 
pembelajaran. 

Dosen menyampai- 
kansebagianmateri 
, selebihnyamaha- 
siswadituntutaktif 
untuk mencarima- 
terilebih. 

Siswa   sering   disuruh 
belajar  oleh gurudan 
evaluasi di lakukan se- 
tiapsaat,bahkanpeme- 
riksaancatatan. 

Dosenmemperlaku- 
kan mahasiswase- 
bagaiorangdewasa 
yangmengertitugas 
dantanggungjawab 
masing-masing. 

Siswa  berada  dalam 
kelasdarijam pelajaran 
pertamasampaiterakhir 
kecuali istirahatdengan 
tempat    duduk    yang 
tetap. 

Mahasiswa  berada 
diruang kelasha- nya   
pada   proses 
perkuliahan berlang 
sungdantempatdu- 
duk  yangflek- sibel. 

Siswadalam satukelas 
yang sama cenderung 
homogen. 

Mahasiswa dalam 
satu  kelasyang 
samacenderunghe- 
rogen. 

 
Daritabeldiatasterlihatjelasbahwa pola 

pendidikan di SLTAberbedadengan di 

perguruantinggi.Oleh karenaitu mahasiswa 

perlu melakukanpenyesuaian dirikarena 

merekadihadapkanpada perubahan-peru bahan 

yang  terjadi secara signifikan yang dapat  

mempengaruhi kehidupan  mereka. Untuk  itu  

mahasiswaperlu  persiapan  untuk menghadapi 

perubahan tersebut. 

UniversitasNegeriPadang setiapawal 

tahunajaran baru membuat program pen- 

genalandandikelola denganbaiksehingga 

mahasiswa dapatmengenallingkungankam- 

pussecara khususmaupunsistempendidikan 

tinggi. Kegiatan ini diharapkandapat mem- 

bantupercepatanadaptasimahasiswa barudi 

lingkungan perguruan tinggi, dalamtatatertib 

PKKMBUNPtahunajaran2017-2018pasal 

2ayat1tentang tujuanumum:dijelaskan[9] 

“kegiatan  pengenalankehidupan  kamps 

kepadamahasiswabarusehingga iadapat 

beradaptasiserta memperlancar program 

akademiksertamenjujnjungtingginilai-nilai
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akademiknya”.Dengan  adanyaPKKMBdi- 
harapkanmahasiswa barumampuberadaptasi 

dengan lingkunganperguruan tinggi, namun 

pada kenyataannya masihbanyakmahasiswa 

baruyang belummampuuntukmenye- suaiakan 

diri dengan perguruan tinggi. 

Berdasarkan hasilobservasidan wawan- 

carayangdilakukanpada mahasiswa dike- 

tahuibanyakmahasiswayang mengalamike- 

sulitandalampenyesuaiandiribelajar di 

perguruantinggi. Padaumumnya perma- 

salahan disebabkanadanya perasaantidak 

nyamandenganposisi sebagai mahasiswaba- 

ru, seperti menyesuaikan diri dengan sistem 

perkuliahanyang berpindah-pindahkelas,ke- 

sulitan mencari posisi duduk, kesulitan dalam 

menyesuaikan diridengan teman sekelas, ku- 

rang nyamandengancaradosenmem-berikan 

materi,informasi darisenioryang kurang me- 

nyenangkantentang dosen,tugasyang banyak 

daritiapmata kuliah,perbedaanbahasa,dan 

perbedaan cara belajardi SLTA dandiper- 

guruan  tinggi,  observasi ini  dilakukan  pada 

harirabutanggal23Agustus2017di Jurusan 

Teknik Sipil. 

Berdasarkan uraiandiatas makapenulis 

tertarik untuk melakukan penelitianyang 

berjudul“HubunganAntara PenyesuaianDiri 

Belajar Di PerguruanTinggiDenganIndeks 

PrestasiMahasiswa JurusanTeknik SipilFT 

UNP“ 

1.PenyesuaianDiri 
Sunarto&agung(2013:222)menyatakan 

bahwa “penyesuaiandiriadalahusaha manu- 

siauntuk  mencapai  keharmonisan  padadiri 

sendiridanpada lingkungannya.” [8].Dandi- 

perkuatolehNurGhufron& RiniRisnawita 

(2016:52) mengatakanbahwa“penyesuaian diri 

adalah kemampuan individu dalam meng- 

hadapituntutan-tuntutan baik daridalamdiri 

maupun  lingkungan  sehinggaterdapat  kese- 

imbanganantara pemenuhan-pemenuhanke- 

butuhan dengantuntutan lingkungan”[5]. 

Berdasarkanpendapatbeberapa ahlidiatas 

dapatdisimpulkanbahwa penyesuaiandiri 

adalah kemampuan seseorang untukmeng- 

hadapi suatusituasi dankondisi barusecara 

kontinusehingga terjadikeseimbanganantara 

dirinyadan lingkungannya. 

Indikatordalam  penyesuaian  diri  sebagai 
berikut : (1)Kontrol terhadapemosiyang 

berlebihan; menekankanadanyakontrol dan 

ketenangan emosi untuk menghadapi perma- 

salahan dan menentukan berbagai kemung- 

kinanpemecahanmasalah.(2) Mekanisme 

pertahanandiriyang minimal;seseorangdi- 

kategorikannormalapabila bersedia meng- 

akuikegagalanyang dialamidanberusaha 

kembaliuntuk mencapaitujuanyang di- 

tetapkan.(3)Frustrasipersonalyang minimal; 

individuyang mengalamifrustrasiditandai 

denganperasaantidakberdayadantanpa ha- 

rapan,sehinggasulit mengorganisasikanke- 

mampuanberfikir dantingkahlakudalam 

menghadapisituasiyang menuntutpenye- 

lesaian.(4) Pertimbanganrasioanaldanke- 

mampuan mengarahkandiri;kemampuan se- 

seorang mengorganisasikanpikiran,tingkah 

laku, dan perasaan untuk memecahkan ma- 

salahyang dihadapinya.(5)Kemampuanun- 

tukbelajar danmemanfaatkanpengalaman masa 

lalu;prosesbelajarberkesinambungan dan 

perkembangan individu sebagai hasil dari 

kemampuannya mengatasisituasikonflikdan 

stress.(6) Sikaprealistic danobjektif;pemi- 

kiranyang rasional,kemampuanmenilai situasi, 

masalah, dan keterbatasan individu se- 

suaidengankenyataan[4].(7) Penampilan 

nyata;overtperformanceyang diperlihatkan 

individusesuaidengan normayang berlakudi 

dalamkelompoknya,artinya individutersebut 

dapatditerimadalamkelompoknya.  (8)Pe- 

nyesuaian diriterhadapberbagai kelompok; 

individu mampu  menyesuaikan diri secara 

baikdengansetiapkelompokyang dima- 

sukinya,baiktemansebayatauorang dewasa. (9) 

Sikap sosial;individu menunjukkan sikap yang 

menyenangkandanikutberpartisipasi dalam 

kegiatan sosial.(10) Kepuasan pribadi; adanya 

rasa puasdanperasaanbahagia karena ikut 

ambil bagian dalam aktivitas kelompok dan  

mampu  menerima diri  sendiri  dalam situasi 
sosial[1]. 

Zakiah Daradjat (1989:24-28) menyatakan 

ada3faktoryang mempengaruhipenyesuaian 

diri,  antaralain [12]:  (1)  Frustrasi  (tekanan 

perasaan)Frustrasi adalah suatu prosesyang 

menyebabkanorang merasaakanadanya 

hambatan   akan   terpenuhi   keinginannya.
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Frustrasi tersebut disebabkan olehtanggapan 
terhadap sesuatu, tanggapan itu dipengaruhi 

oleh kepercayaan diri sendiri dan kepercayaan 

terhadap lingkungan. Orang yang  percaya 

akandirinya sendiridapatmengatasisegala 

faktor dansituasifrustrasi,begitusebaliknya. (2) 

Konflik(pertentangan batin) Konflik jiwa atau  

pertentangan  batin  adalah  terdapatnya dua 

macamdoronganataulebihyang 

berlawanansatusama lain.Kalausifatnegatif 

sama kuatdengansifatpositif maka akan terjadi 

keraguan. Persoalan ini penting sekali 

dalammenyesuaikandiribelajar diperguruan 

tinggimisalnya saja,dalamperkuliahanyang 

setiapkalipergantianmata kuliahmahasiswa 

dalmsatukelasjuga ikut,suka tidaksuka 

mahasiswa harusmenjalaninya.(3)Kece- masan 

(anxiety) Kecemasan adalah mani- 

festasidariberbagaiprosesemosiyang ber- 

campurbauryang terjadiketikaorang sedang 

mengalamitekananperasaan(frustrasi) dan 

pertentangan batin (konflik).Kecemasan 

mempunyai segiyang disadari seperti rasa 

takut,terkejut,  rasabersalah,  terancam,  dan 

sebagainya.Dapatdisimpulkanbahwa kece- 

masanitumunculkarenaseseorang tidak mampu 

menyesuaikandiri dengan dirinya, dengan 

orang lain,dandenganling- kungannya. 

2.Hasil Belajar 
Kegiatan pembelajaransasarannya adalah 

hasil  belajar,  jikacara dan  motivasi  belajar 

baik,maka diharapkanhasilbelajarjuga baik. 

Adapunpengertianhasilbelajaryang di- 

kemukakanolehNanaSudjana (2011:22) 

bahwa“hasilbelajar   adalahkemampuan-ke 

mampuanyang dimiliki siswasetelahiame- 

nerima pengalamanbelajar”[3]. Sedangkan 

menurutSyaifuldalamYogi(2016:8) me- 

nyatakanbahwa “hasilbelajar adalah pe- 

rubahanyang terjadi akibat kegiatan pem- 

belajaran”[11] . 

Berdasarkan uraian diatas dapatdisim- 

pulkanbahwa hasilbelajar adalahke- 

mampuanyang diperolehsiswasetelahmeng- 

ikutipembelajaran, baiksecara teorimaupun 

praktek.Mahasiswayang memilikikemam- 

puanmenyesuaikandiriyang tinggicen- derung 

untukbelajarlebihgiatagar hasil belajar  yang 

diperolehnyajuga baik. Se- 

dangkan mahasiswadengankemampuan me- 
nyesuaikandiriyang rendahtidakakanbegitu 

pedulidenganhasilbelajaryang dipe- 

rolehnya.Disamping itumahasiswayang me- 

miliki kemampuan menyesuaikan diriyang 

tinggiakan mampu mengatur waktu dalam 

membuiat tugas sehinggatugas dikerjakan 

tidakpada saatakandikumpulkan,sehingga 

tidakmempengaruhihasilbelajaryang dipe- 

rolehnya danmencapaihasilbelajar sesuai 

tujuannya.  Dariuraiandiatasbisakitalihat 

bahwa dengankemampuanmenyesuaikandiri 

yang tinggiakan mendorong mahasiswaun- tuk 

meningkatkan hasil belajarnya. 
 

II. METODE 

 
Penelitianini merupakan penelitian 

kuantitatif denganmenggunakanmetode 

korelasional. Penelitiankorelasional meru- 

pakan penelitianyang dilakukan untuk me- 

ngetahuitingkathubunganantara dua variabel 

ataulebih,tanpa melakukanperubahan, 

tambahan atau manipulasi terhadap datayang 

memang sudahada,[7]Suharsimi(2010:4). 

Berdasarkan pendapatdiatas dapatdisim- 

pulkanbahwa penelitianinibertujuanuntuk 

mengungkapkanhubunganantara penye- 

suaianbelajar diperguruantinggidengan indeks 

prestasimahasiswa JurusanTeknik Sipil 

Fakultas TeknikUniversitasNegeri 

Padangpadatahun pertama. 

Penelitian ini dilakukandi Jurusan Teknik 

Sipil Fakultas TeknikUniversitasNegeri 

Padangdanwaktupenelitianpada bulan 

November 2017denganteknikmenyebarkan 

angketyang diberikankepadamahasiswa 

angkatan 2016Program Studi Pendidikan 

Teknik Bangunan S1dan Program Studi 

Teknik Sipil DanBangunan D3. Teknik peng- 

ambilan dataproportional random sampling 

denganpopolasisebanyak173orang maha- 

siswayangterdiridaridua Prodiyaitu Pendidikan  

TeknikBangunan  dan  Teknik Sipil dan 

Bangunan Gedung. Jumlah sampel 

sebanyak64orangmahasiwa dengan pembagian  

menggunakanrumus  Taro Yamane 

dalamRiduwan(2012:49)sebagai berikut [6]:
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=      . 
Dimana:    ni =jumlah sampel 

n =jumlah sampel 
seluruhnya 

Ni =jumlah populasi 

N  =j umlah populasi 

seluruhnya 

 
Sampel       yang       didapatkan       dengan 

menggunakan rumus di atas,yaitu: 

Tabel 4. Jumlah Sampel 
No Prodi Rumus Sampel 

1 Pendidika 
nTeknik 
Bangunan 
(S1) 

=      x64 
= 32,18 

32 
Mahasiswa 

2 Teknik 
Sipildan 

Bangunan 

(D3) 

=      x64 
= 31,81 

32 
Mahasiswa 

Total 64 
Mahasisw 

a 

 
Jadi total sampelyangakan digunakan saat 

penelitian berjumlah 64mahasiswa. 

Dataadalahhasil pencatatan peneliti, baik 

yangberupa faktamaupunangka[7], 

Suharsimi(2010:161).Data primeradalahda- ta 

yang  diperoleh langsung  dari responden 

atausubjek  penelitian.  Dalampenelitianini 

dataprimeradalahdata  yangdiambillang- sung 

denganmenggunakanangkettentang 

penyesuaiandiribelajardi JurusanTeknik 

SipilFT UNP. Sedangkandata sekunderada- 

lahdatayang sudahada.Dalampenelitianini data 

sekunderberupa indeksprestasitahun pertama 

mahasiswa jurusantekniksipilang- 

katan2016.Ujicoba instrumendilakukan 

untukmengujitaraf kesahihan (validitas) dan 

keterandalan (reliabilitas) angket sebelum di- 

bagikankepada respondensesungguhnya. 

Respondenyang dijadikansampel dalamuji 

cobainiberjumlah30orang dantidakdiikut- 

sertakan dalam pengambilan sampel se- 

sungguhnya. 

Uji validitas danuji reliabilitas dilakukan 

sebanyakdua kaliputarandenganmeng- 

hasilkan38itempernyataanyang akandise- 

barkankepada 64orangrepondenpenelitian. 

Teknik analisisdata yang  digunakan dalam 

penelitianiniadalah:(1)analisisdeskriptif, 
(2)ujiprasyaratanalisis,yang terdiridariuji 

normalitas, uji linearitas, dan uji hipotesis. 
 

III.  HASILDANPEMBAHASAN 
 

Hal utamadalam penelitian ini adalah 

memperlihatkanbahwaadanya hubungan antara 

penyesuaiandiribelajar diperguruan tinggi  

dengan   indeks  prestasi   mahasiswa. 

Hasilpenelitian tersebutsesuaidengan hipo- 

tesisyang diajukanyaituterdapathubungan 

antara  kedua  variabel. Dari hasildeskripsi 

data penyesuaiandiribelajar diperguruan 

tinggidatayang diperolehadalahdistribusi skor 

jawabanmenyebardariskor terendah 

padavariabelxadalah135danskortertinggi 

176.Berdasarkandistribusiskor tersebut 

diperoleh rata-rata(mean)= 151,46,skor 

tengah(median)= 151,nilaiyangsering 

muncul(mode)= 140,dansimpanganbaku 

(standardeviation)= 9,976. Penyesuaiandiri 

belajar diperguruantinggisangatdiperlukan 

olehmahasiswa tahunpertama dikarenakan 

pola pembelajarandisekolahberbeda dengan di 

perguruan tinggi baikwaktu, teknik, mau- pun 

tujuannya. Oleh karenaitu mahasiswa 

tahunpertama perlumengadakanpenyesuaian 

diriyang baiksehingganilaiyang diperoleh pun 

baik. 

Penyesuaian diribelajardiperguruan tinggi 

yang baik diharapkan dapatmendorong me- 

ningkatnya hasilbelajarmahasiswa tahun 

pertama.Sepertiyang dikemukakanolehNur 

Ghufron, Dkk(2016:52) [5]”penyesuaiandiri 

adalah kemampuanindividu dalammeng- 

hadapituntutan-tuntutan baik daridalamdiri 

maupun  lingkungan  sehinggaterdapat  kese- 

imbangan antara  pemenuhan kebutuhan 

dengan tuntutan lingkungan.Dari pengertian 

penyesuaian diri diatas dapat dirumuskan 

bahwa jikaindividumampumenghadapitun- 

tutan-tuntutan  dari  dalamdiri  maupun  ling- 

kungan individu tersebut akan mampu menye- 

suaiakan diridenganbaik di perguruan tinggi 

dan mampu meningkatkan hasil belajarnya. 

Dari analisis datayang telah dilakukan 

untuk melihat hubungan penyesuaian diri 

belajar diperguruan tinggidengan indeks 

prestasi mahasiswa, hasil perhitungan harga 

koefisienkorelasi(r)adalah0,434padakate-
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gori cukup.Dengan demikian dapat dinya- 
takanbahwa terdapathubunganantara penye- 

suaian diri belajardi perguruantinggi dengan 

indeks prestasi mahasiswa Jurusan Teknik 

Sipil FT UNP. 
 

IV.KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitianyang telah di- 
lakukan,didapatnilai koefisienkorelasi(r 

hitung)sebesar0,434yang lebihbesardarir tabel 

(0,246) dengan tingkat hubunganpada 

kategoricukup.Olehkarenarhitung lebih besar 

darirtabelmaka,dapatdisimpulkan bahwa 

terdapathubunganantarapenyesuaian 

diribelajar diperguruantinggidenganindeks 

prestasimahasiswa JurusanTeknik SipilFT 

UNP. 

Berdasarkan hasilpenelitian inidapat 

diajukansaran,Bagimahasiswa Jurusan Teknik 

Sipildiharapkan agar mampu memahamihal-

halyang diperlukandalam menyesuaikan  diri  

dengan  Jurusan  Teknik 

SipilFTUNP.Bagipenelitiselanjutnya di- 

harapkanagar mampu mengembangkanpene- 

litianini dengan variabel danruang lingkup 

yanglebih luas. 
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